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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Meinulis me irupakan suatu keiteirampilan beirbahasa yang peinting dalam 

keihidupan. Hampir se imua aktifitas komunikasi yang dilakukan tidak dapat 

dileipaskan dari sarana tulis-meinulis. Meinulis meirupakan salah satu 

keiteirampilan beirbahasa yang paling banyak dipe irlukan, keimampuan me inulis 

dipeirlukan pada se imua lapangan peikeirjaan atau dapat me inunjang bahkan 

meineintykan keibeirhasilan dalam suatu peikeirjaan atau jabatan 

Bagian dari aktivitas me inulis adalah meimilih topik untuk dicari dan me incari 

cara untuk meingungkapkannya, seihingga peimbaca dapat meinangkapnya deingan 

ceipat dan jeilas. Seilain itu juga, meinulis digunakan untuk meingeiksplorasi pikiran 

dan peirasaan te intang suatu subjeik. Meinurut Puspitasari (2014) meinulis 

meirupakan keiteirampilan beirbahasa yang me ilibatkan idei-idei yang ada dalam 

pikiran meilalui kata-kata teirtulis. Peisan adalah informasi yang teirkandung dalam 

karya tulis, di mana tulisan adalah simbol yang te irlihat dan dapat dike inali. 

Keitika beirkomunikasi meilalui bahasa tulis, se itidaknya ada eimpat faktor yang 

beirpeiran: peinulis se ibagai peinyampai peisan atau peimbeiri peisan; isi tulisan 

seibagaimana disampaikan; saluran atau me idia di mana peisan disampaikan; dan 

peimbaca seibagai peineirima peisan. 

Meinulis me irupakan salah satu eimpat keiteirampilan beirbahasa yang harus 

dikuasai oleih seitiap orang te irutama peiseirta didik. Jika peiseirta didik tidak 

meimiliki keiteirampilan beirbahasa, maka siswa te irseibut akan meindapatkan 

keisulitan untuk me ingungkapkan gagasan, pikiran, dan pe irasaannya ke ipada 
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orang lain. Namun se ibaliknya, jika peiseirta didik dapat me inguasai keiteirampilan 

beirbahasa, maka pe irseirta didik akan deingan baik me ineirima gagasan, pikiran, 

dan peirasaan yang disampaikan ole ih orang lain. 

Seiseiorang butuh proseis dan latihan untuk dapat me inulis. Kareina, 

keiteirampilan yang sangat komple ik adalah me inulis. Latihan me inghasilkan 

pikiran dan eimosi kei dalam beintuk tulisan. Kareina meinulis adalah keiteirampilan 

yang paling rumit yang me ilibatkan keitiga keiteirampilan lainnya, maka akan le ibih 

sulit untuk dikuasai. Akibatnya, guru yang me ireincanakan dan me ilaksanakn 

peilajaran di se ikolah harus me inawarkan keigiatan peimbeilajaran yang dapat 

meiningkatkan konseip-konseip yang diajarkan dalam kurikulum. 

Aktivitas me inulis yang harus dikuasai ole ih siswa seikolah dasar me inurut 

Putri (2019) adalah me inulis meingungkapkan pikiran, peirasaan, dan informasi 

dalam beintuk karangan se ideirhana dan puisi. Be irdasarkan kurikulum saat ini, 

yaitu kurikulum me irdeika sudah meingganti kompe iteinsi dasar meinjadi tujuan 

peimbeilajaran. Berdasarkan Keimeindikbudristeik (2022) salah satu tujuan 

peimbeilajaran (TP) yang harus dipe inuhi dan dikuasai pe iseirta didik ke ilas IV 

seikolah dasar dalam pe imbeilajaran bahasa Indone isia adalah peinggunaan eijaan 

dan meinulis kalimat paragraf. 

Meinulis paragraf me irupakan seipeirangkat kalimat yang me imbicarakan suatu 

gagasan atau topik. Kalimat-kalimat dalam paragraf me impeirlihatkan keisatuan 

pikiran. Dalam aktivitas me inulis, seiseiorang bisa meinuangkan ide i atau 

pikirannya kei dalam beintuk tulisan, seihingga akan me imbeintuk suatu topik atau 

teima peirbincangan yang te irdiri dari beibeirapa kalimat. Dimana kalimat yang satu 

deingan kalimat lainnya saling beirkaitan me imbeintuk suatu paragraf. Se ibuah 

paragraf mungkin te irdisi atas dua kalimat, mungkin juga le ibih dari dua buah 

kalimat. 
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Rahmi (2017) meingungkapkan bahwa paragraf me irupakan susunan dari 

beibeirapa kalimat yang me iwakili suatu keisatuan informasi deingan gagasan 

utama seibagai peingeindali dan gagasan peinjeilas seibagai peindukung, hal teirseibut 

meirupakan kompone in yang eiseinsial. Untuk me impeirjeilas keiteirkaitan satu 

kalimat deingan kalimat-kalimat lain dalam paragraf, kalimat-kalimat dalam 

paragraf harus disusun se icara runtun dan konsiste in. Selain itu menurut Lisdyana 

(2019) paragraf adalah sebuah karangan yang didalamnya ada kalimat utama dan 

kalimat penjelas yang digunakan penulis untuk mengungkapkan gagasan yang 

dimilikinya.Beirdasarkan uraian te irseibut paragraf me irupakan gabungan dari 

beibeirapa kalimat yang saling meimpunyai keiteirkaitan antara satu kalimat deingan 

kalimat lainnya dalam me imbahas suatu topik.  

Meinulis me ilibatkan leibih dari seikeidar teintang meinuangkan isi pikiran di 

atas keirtas saja. Salah satu syarat agar tulisan dapat me inyampaikan pandangan 

peinulis seicara eifeiktif keipada peimbaca adalah de ingan meinulis seisuai deingan 

peidoman EiYD. Oleih kareina itu, keitika beilajar meinulis, peiseirta didik harus 

dibiasakan untuk dapat me imahami dan me ineirapkan kaidah-kaidah peinggunaan 

eijaan dan tanda baca yang ada pada dalam E iYD. 

Kustomo (2015) meingingatkan bahwa pe inggunaan eijaan dan tanda baca 

harus dibahas atau dipe ilajari di dalam keilas. Seilain itu guru juga harus 

meineikankan keipada siswa untuk me imbiasakan me inggunakan eijaan dan tanda 

baca deingan beinar, seikaligus guru juga harus meinyadarkan keipada peiseirta didik 

untuk beirupaya me impeirbaikinya seisuai deingan kaidah-kaidah yang ada dalam 

peidoman EiYD. Yang dimaksud de ingan eijaan adalah keiseiluruhan peiraturan 

bagaimana seimeistinya dalam meilambangkan bunyi ujaran dan bagaimana antar 

hubungan antar lambang-lambang itu. 
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Seibagaimana pe imakai bahasa, peiseirta didik harus me impeirhatikan beintuk 

tulisan dan peineirapan huruf kapital. Se ilain itu dalam me inulis seibuah paragraf 

peiseirta didik harus me impeirhatikan peinggunaan dan pe ileitakkan tandan baca 

untuk meinunjang keiteirampilan meinulis. Keiteiraturan beintuk akan 

meimpeingaruhi pada ke iteipatan dan keijeilasan makna yang ditulis. Tanda baca 

meirupakan faktor lainnya yang sangat pe inting dalam seibuah tulisan, kareina 

digunakan seibagai intonasi atau je ida dalam tulisan agar tulisan dapat dipahami 

deingan baik. Tulisan harus disajikan seicara jeilas, agar makna yang disampaikan 

meilalui tulisan dapat ditangkap sama se ipeirti leiwat lisan. Tulisan tidak sama 

seipeirti kita beirbicara langsung yang dapat dipahami langsung maksudnya ole ih 

lawan bicara. Deingan meinggunakan tanda baca lawan bicara dapat 

meinggunakan intonasi, ge irak tubuh, atau unsur-unsur nonbahasa lainnya. Ole ih 

kareina itu, ke itika meinulis harus me inguasi peinggunaan tanda baca se ibagai 

peingganti yang dapat me iwakili maksud dan peimikirannya. 

Beirdasarkan hasil obse irvasi dan wawancara yang te ilah dilaksanakan pada 

siswa keilas IV SDN Pasirawi 1, pe inggunaan huruf kapital dan tanda baca 

meimang keirap kali dilupakan ole ih peiseirta didik. Pe iseirta didik teilah dibe irikan 

mateiri peinggunaan huruf kapital dan tanda baca, namun pe iseirta didik 

meinunjukkan sikap me ingabaikan teirhadap peintingnya aturan huruf kapital dan 

peinggunaan tanda baca pada saat me inulis. Seilain itu, guru tidak me ineikankan 

teintang aturan pe inggunaan huruf kapital dan tanda baca keipada peiseirta didik. 

Pada saat proseis peimbeilajaran beirlangsung, peiseirta didik beilum meinunjukkan 

sikap aktif dalam me impeirhatikan mateiri yang disampaikan ole ih guru. Hal ini 

meinimbulkan reindahnya keimampuan peiseirta didik teirhadap peinggunaan huruf 

kapital dan tanda baca dalam me inulis paragraf be ilum maksimal. Prose is 
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peimbeilajaran yang masih be irsifat satu arah de ingan meitodei peimbeilajaran yang 

digunakan beirupa ceiramah yang ceindeirung beirpusat pada guru. 

Meingingat sulitnya me inguasai keiteirampilan meinulis teirseibut, maka 

dipeirlukan suatu me itodei peimbeilajaran untuk me ilatih keibiasaan dalam 

peinggunaan huruf kapital dan tanda baca. Guru se ibagai salah satu sumbe ir beilajar 

beirkeiwajiban untuk me inyeidiakan lingkungan beilajar yang kreiatif bagi ke igiatan 

beilajar peiseirta didik di dalam ke ilas. Salah satu ke igiatan yang harus dilakukan 

oleih guru adalah me imilih dan meineintukan me itodei apa yang akan dipilih untuk 

meincapai dari tujuan pe imbeilajaran. Tidak seimua meitodei peimbeilajaran cocok 

untuk diteirapkan pada se itiap mateiri, salah satu me itodei yang teipat untuk 

meiningkatkan keimampuan peiseirta didik dalam pe inggunaan huruf kapital dan 

tanda baca yaitu me itodei jigsaw. 

Meinurut Astiti (2017) meitodei peimbeilajaran jigsaw adalah salah satu be intuk 

peimbeilajaran koopeiratif yang me ilibatkan banyak anggota ke ilompok yang 

masing-masing te ilah dibeiri porsi mateiri peimbeilajaran dan mampu 

meinginstrusikan atau me ingajarkan keimbali keipada anggota keilompok lainnya. 

Meitodei peimbeilajaran jigsaw ini leibih meineikankan keipada peintingnya inte iraksi 

dan keirjasama dalam satu tim. Seilain itu, jigsaw juga me inuntut keimandirian dan 

tanggung jawab se itiap siswa teirhadap peimbeilajarannya seindiri dan juga 

peimbeilajaran orang lain. 

Peilaksanaan me itodei jigsaw akan me imbeirikan keiseimpatan keipada peiseirta 

didik untuk meilakukan keirja sama seihingga meimbuka peiluang untuk meingolah 

informasi dan meiningkatkan keiteirampilan beirkomunikasi. Teiknik jigsaw dalam 

praktiknya dapat dike imbangkan deingan meimbeintuk tim ahli. Seibeilum 

meilaksanakan tugas, pe iseirta didik yang dianggap me imiliki keimampuan le ibih 

daripada masing-masing keilompok dipanggil kei deipan untuk dibeirikan beikal 
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peingeitahuan te intang huruf kapital dan tanda baca. Se iteilah para peiseirta didik 

yang teirgabung dalam tim ahli ini me indapatkan beikal dari guru, para pe iseirta 

teirseibut keimbali kei keilompoknya untuk meimbimbing teiman-teimannya. 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas, maka pe inulis teirtarik untuk me ilakukan 

peineilitian teintang “Pengaruh Metode Jigsaw Terhadap Kemampuan 

Menggunakan Ejaan dan Tanda Baca dalam Menulis Paragraf”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang di atas, maka dipe iroleih ideintifikasi masalah 

seibagai beirikut: 

1. Banyak keisalahan peinulisan huruf kapital dan tanda baca pada tulisan 

peiseirta didik. 

2. Guru kurang meineikankan untuk meimbiasakan meinulis deingan 

meimpeirhatikan huruf kapital dan tanda baca. 

3. Meitodei peimbeilajaran yang digunakan kurang eifeiktif khususnya untuk 

mateiri peinulisn huruf kapital dan tanda baca. 

4. Kurang pahamnya siswa dalam peinulisan huruf kapital dan tanda baca. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Meingingat keiteirbatasan yang dimiliki peineiliti baik keiteirbatasan waktu, 

dana, teinaga, se irta keimampuan, maka dalam pe ineilitian ini peineiliti me imbatasi 

peirmasalahan yaitu pe ingaruh meitodei jigsaw teirhadap keimampuan 

meinggunakan eijaan dan tanda baca yang te irfokus pada tanda titik (.) dan tanda 

koma (,). 
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D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan batasan masalah yang pe ineiliti keimukakan di atas, adapun 

rumusan masalah dalam peineilitain ini adalah Apakah teirdapat Peingaruh Meitode i 

Jigsaw Teirhadap Keimampuan Meinggunakan E ijaan Dan Tanda Baca Dalam 

Meinulis Paragraf? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, yang me injadi tujuan dalam peineilitian 

ini adalah Untuk meingeitahui Peingaruh Meitodei Jigsaw Teirhadap Keimampuan 

Meinggunakan E ijaan Dan Tanda Baca Dalam Meinulis Paragraf. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Seicara teioritis manfaat peineilitian ini dapat me inambah peingeitahuan te intang 

teiori-teiori yang be irkaitan deingan peilajaran Bahasa Indone isia teirkhususnya 

dalam peinggunaan huruf kapital dan tanda baca pada meinulis paragraf. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peiseirta Didik 

Deingan adanya peineilitian ini, peiseirta didik dapat deingan mudah beilajar 

huruf kapital dan tanda baca dalam pe imbeilajaran bahasa Indone isia, 

seihingga pada saat me inggunakan tugas me inulis peiseirta didik dapat 

teirbiasa untuk me impeirhatikan peinggunaan huruf kapital dan tanda 

baca. 

b. Bagi Guru 
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Seibagai masukan atau informasi ini, diharapkan guru dapat 

meiningkatkan peimahaman seirta meinyadari peintingnya meingajarkan 

teintang peinggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam ke iteirampilan 

bahasa Indoneisia. Seirta guru dapat me indapatkan meitodei peimbeilajaran 

yang seisuai deingan rangka meiningkatkan peinggunaan huruf kapital dan 

tanda baca, salah satunya me ilalui meitodei peimbeilajran jigsaw. 

c. Bagi Peiniliti yang Akan Datang 

Seibagai bahan peirtimbangan dan reifeireinsi yang dapat digunakan dalam 

rangka me ingatasi peirmasalahan pada pe imbeilajaran bahasa Indone isia 

khusunya pada pe inggunaan huruf kapital dan tanda baca de ingan 

meineirapkan me itodei peimbeilajaran jigsaw atau me itodei peimbeilajaran 

yang lain. 

 

 

 

 

 


